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Multikultural adalah sebuah ideologi dan sebuah alat atau wahana
untuk meningkatkan derajat manusia dan kemanusiannya. Maka. konsep
kebudavaan harus dilihat dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan manusia.
Multikulturalisme merupakan sebuah konsep dimana sebuah komunitas dalam
konteks kebangsaaan vang mengakui keberagaman, perbedaan dan kemajemukan
budaya. ras, suku, etnis, agama, dan lain sebagainya. Scbuah konsep yang
memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa vang plural dan majemuk adalah
bangsa vang dipenuhi budaya-budaya yvang beragam (multikultural). Multikultural
adalah bangsa yang kelompok-kelompok etnik atau budayvanya vang ada dapat
hidup berdampingan secara damai dalam prinsip coexisfence vang ditandai oleh
kesediaan untuk menghormati budaya lain. Harus diakui bahwa multikulturalisme
bangsa Indonesia belum sepenuhnya dipahami oleh segenap warga masyarakat
selaku given, takdir Tuhan, dan bukan faktor bentukan manusia. Memang
masyarakat telah memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia teriahir berbeda.
baik secara fisik maupun non fisik, tetapi nalar kolektif masyarakat belum bisa
menerima realitas bahwa setiap individu atau kelompok tertentu memiliki sistem
keyakinan, budaya, adat, agama. dan tatacara ritual yvang berbeda. Nalar kolektif
masyarakat Indonesia tentang multikulturalitas bangsa masih terkooptasi oleh
logosentrisme tafsir hegemonik yang syarat akan prasangka, kecurigaan, bias,
kebencian, dan reduksi kelompok yang berada di luar dirinya (the other).
Akibatnya, ikatan-ikatan sosial melalui kolektivitas dan kerjasama hanva berlaku
di dalam kelompokmya sendiri. Pendidikan multikultural hendaknya dijadikan
strategi dalam mengelola kebudayaan dengan menawarkan strategi transformasi
budaya yang ampuh yakni melalui mekanisme pendidikan yang menghargai
perbedaan budaya (different of culture). Globalisasi harus dumbangi dengan
penguatan budaya lokal. akan tetapi dihindari pula fanatisme berlebihan dan
primordialisme yang beresisko menimbulkan disintegrasi negara, Begitu
urgennyva pendidikan multikaltural untuk dihadickan dalam dunia pendidikan
kita pada saal ini, alasannya adalah pendidikan merupakan instrumen paling
ampuh untuk memberikan penyedaran (concipns) kepada masyarakat, supaya
tidak timbul konfik antar etnis, budaya, dan agama,

Buku ini amat bermanfaat dalam memahami konflik antaretnis dan
antaragama. Buku ini semoga dapat memberi pelajaran betapa pentingnya
memelihara kebudavaan nasional, seperti yang kita alami sekarang ketika
kebudayaan kita tidak mendapatkan perhatiaan dan akan sadar betapa pentingya
dan sangat berharganya kebudavaan daerah ketika diklaim oleh negara lain, maka
penyampaian dan menghayatan terhadap pendidikan multikultural adalah sangat
penting. Dalam buku ini bercerita sangat banyak fakta yang terjadi dalam pendidikan
kita dengan pemaparan vang sistematis, schingga semua orang dapat memahami
buku ini dengan baik.
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BAB
HAKIKAT

KEBUDAYAAN

A. Pengertian Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari kata budaya. Budaya berasal
dari bahasa Sanskerta buddhayah, yaitu yang merupakan bentuk
jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan kata lain
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan
dengan akal. Ada juga yang berpendapat bahwa budaya
berasal dari kata budi dan daya. Budi diartikan sebagai akal
atau pikiran sedangkan daya diartikan sebagai usaha. Budi
diwakili oleh unsur rohani manusia, sedangkan daya diwakili
oleh unsur jasmani manusia. Sehingga dapat juga diartikan
budaya sebagai hasil dari budi dan daya yang berasal dari
manusia.

Budaya yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai
culture berasal dari bahasa Latin colere yang berarti mengolah
atau mengerjakan. Dalam bahasa Belanda, cultuur disamakan
dengan culture. Cultuur atau culture dapat juga diartikan
sebagai mengolah tanah atau usaha bertani.

Dengan demikian, kata budaya erat kaitannya dengan
kemampuan manusia dalam mengolah alam seperti mengelola
sumber-sumber kehidupan, misalnya mengolah tanah untuk
pertanian. Kata cultuur ini juga kemudian disadur ke dalam
bahasa Indonesia menjadi kultur.

Selanjutnya, beberapa ahli mengemukakan pendapatnya
mengenai definisi kebudayaan, yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan
gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan
belajar beserta dari hasil budi dan karyanya.



BAB

PENDIDIKAN SEBAGAI
TRANSFORMASI BUDAYA

A. Proses Transformasi Budaya

Kebudayaan sebagai nilai-nilai yang dihayati ataupun
ide yang diyakini tersebut bukanlah ciptaan sendiri dari setiap
individu yang menghayati dan meyakini, semuanya itu
diperoleh melalui proses belajar. Proses belajar merupakan cara
untuk mewariskan nilai-nilai tersebut dari generasi ke generasi.
Pewarisan tersebut dikenal dengan proses sosialisasi atau
enkulturasi (proses pembudayaan).

Sosialisasi dapat diartikan sebagai sebuah proses seumur
hidup yang berkenaan dengan bagaimana individu
mempelajari cara-cara hidup, norma, dan nilai sosial yang
terdapat dalam kelompoknya agar dapat berkembang menjadi
pribadi yang dapat diterima oleh kelompoknya. Sosialisasi
berfungsi untuk: (1) Memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada individu; (2) Menambah kemampuan
berkomunikasi, ~mengembangkan kemampuan menulis,
membaca, dan bercerita; (3) Membantu pengendalian fungsi-
fungsi organik melalui latihan-lattihan mawas diri; (4)
Membiasakan individu dengan nilai-nilai dan norma-norma
yang ada dalam masyarakat.

Agen atau pelaku sosialisasi meliputi keluarga, teman
bermain, sekolah, media massa (cetak dan elektronik), serta
lingkungan  kerja. Proses sosialisasi terjadi melalui
pengondisian  (conditioning)  oleh  lingkungan  yang
menyebabkan individu mempelajari pola kebudayaan yang
fundamental, seperti berbahasa, cara berjalan, duduk, makan
apa yang di makan, berperilaku sopan, mengembangkan sikap

15



BAB
HAKIKAT PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

A. Konsep Pendidikan Multikultural

Secara etimologis, pendidikan multikultural dibentuk
dari dua kata yakni pendidikan dan multikultural. Pendidikan
dalam arti luas adalah proses yang berkaitan dengan upaya
mengembangkan diri seseorang pada tiga aspek dalam
kehidupannya, yakni pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Multikultural =~ adalah  keberagaman  budaya  yang
menggambarkan  kesatuan berbagai kelompok sosial,
kebudayaan, dan suku bangsa yang berbeda dalam suatu
negara.

Pendidikan multikultural memiliki banyak definisi.
Banks (2015) menyatakan multicultural education incorporates the
idea that all students regardless of their gender and sosial class and
their ethnic, racial, or cultural characteristics should have an equal
opportunity to learn in school. Dalam konteks ini, pendidikan
multikultural diartikan sebagai sebuah definisi bahwa
pendidikan multikultural dipahami sebagai sebuah konsep
pendidikan yang memberikan kesempatan sama kepada semua
peserta didik tanpa memandang gender, kelas sosial, kelompok
etnik, ras, dan karakteristik kultural mereka guna mendapatkan
pendidikan di sekolah.

Selanjutnya, James A. Banks (2017) juga menjelaskan
tentang pendidikan multikultural, yakni multicultural education
is also an educational reform movement that tries to reform schools in
ways that will give all students an equal opportunity to learn. It
describes teaching strategies that empower all sutdents and give them
voice. Pendidikan multikultural juga merupakan gerakan

25



BAB PLURALISME

DAN
MULTIKULTURAL

A. Konsep Pluralisme dan Multikulturalisme

Kata pluralis adalah istilah yang saat ini sedang menjadi
perhatian masyarakat luas dan menjadi objek kajian dalam
penulisan ini. Kemunculan kedua istilah ini tidak dapat
dipisahkan dari adanya kecenderungan global, perkembangan
peradaban manusia, dan arus demokratisasi. Istilah pluralis
dan multikultural dengan berbagai varian penggunaannya
menjadi isu global dalam berbagai bidang kajian keilmuan.
Istilah ini semakin menjadi populer saat Majelis Ulama
Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional, 29 Juli 2005,
menjatuhkan vonis keagamaan bahwa pluralisme, liberalisme,
dan sekularisme adalah paham yang sesat dan menyesatkan.

Banyak kalangan yang telah menjelaskan makna dari
kata pluralitas atau pluralisme. Dalam buku The Oxford English
Dictionary disebutkan bahwa pluralisme mengandung banyak
pengertian, di antaranya dapat dipahami sebagai berikut: (1)
Suatu teori yang menentang kekuasaan negara monolitis dan
sebaliknya, mendukung desentralisasi dan otonomi untuk
organisasi-organisasi utama yang mewakili keterlibatan
individu dalam masyarakat, juga suatu keyakinan bahwa
kekuasaan itu harus dibagi bersama-sama di antara sejumlah
partai politik; (2) Keberadaan atau toleransi keragaman etnik
atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat
atau negara, serta keragaman kepercayaan atau sikap dalam
suatu badan, kelembagaan, dan sebagainya.
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GLOBALISASI
DAN
MULTIKULTURAL

Karakteristik Kemasyarakatan

Istilah masyarakat berasal dari akar kata Arab syaraka
yang berarti “ikut serta”, “berpartisipasi”. Masyarakat adalah
sekumpulan manusia yang saling “bergaul”, atau dengan
istilah ilmiah, saling “berinteraksi”. Masyarakat (society)
merupakan manusia sebagai satuan sosial dan suatu
keteraturan  yang  ditemukan secara  berulang-ulang,
masyarakat merupakan orang yang menempati suatu wilayah
baik langsung atau tidak langsung saling berhubungan sebagai
usaha pemenuhan kebutuhan, terkait sebagai satuan sosial
melalui perasaan solidaritas karena latar belakang sejarah,
politik, serta kebudayaan yang sama.

Penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa masyarakat
merupakan kesatuan atau kelompok vyang mempunyai
hubungan serta beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi,
perasaan, dan budaya yang membentuk suatu keteraturan.
Adapun macam-macam masyarakat yaitu:

1. Masyarakat Modern

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang
sudah tidak terikat pada adat-istiadat. Adat-istiadat yang
menghambat kemajuan segera ditinggalkan untuk
mengadopsi nila-nilai baru yang secara rasional diyakini
membawa kemajuan, sehingga mudah menerima ide-ide
baru.

Berdasar pada pandangan hukum dalam masyarakat
modern mempunyai solidaritas sosial organis. Solidaritas
organis didasarkan atas spesialisasi. Solidaritas ini muncul
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TEORI DAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Teori Pendidikan Multikultural
Para pakar memiliki visi yang berbeda dalam
memandang multikultural. Para pakar memiliki tekanan yang
beragam dalam memahami fenomena multikultural. Ada yang
tetap mempertahankan adanya dominasi kelompok tertentu
hingga yang benar-benar menekankan pada multikultural.
Pada bagian ini mahasiswa akan diajak mengenali berbagai
teori Pendidikan Multikultural yang dikemukakan oleh para
ahli. Pengenalan sudut pandang para pakar teori Pendidikan
Multikultural ini akan sangat membantu kita lebih mengenali
pelaksanaannya di lapangan
1. Horace Kallen
Jika budaya suatu bangsa memiliki banyak segi, nilai-
nilai dan lain-lain; budaya itu dapat disebut pluralisme
budaya (cultural pluralism). Teori pluralisme budaya ini
dikembangkan oleh Horace Kallen (dalam Ratner, 1984). Ia
menggambarkan pluralisme budaya itu dengan definisi
operasional sebagai menghargai berbagai tingkat
perbedaaan, tetapi masih dalam batas-batas menjaga
persatuan nasional. Kallen mencoba mengekspresikan
bahwa masing-masing kelompok etnis dan budaya di
Amerika Serikat itu penting dan masing-masing
berkontribusi unik menambah variasi dan kekayaan
budaya, misalnya bangsa Amerika. Teori Kallen mengakui
bahwa budaya yang dominan harus juga diakui masyarakat.
Dalam konteks ini Kallen tetap mengakui bahwa budaya
WASP di AS itu sebagai budaya yang dominan, sementara



BAB KARAKTERISTIK

PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Membahas karakteristik pendidikan multikultural akan
lebih mudah terlebih dahulu membahas mengani karakteristik
kultul di suatu kelompok msyarakat. Merril (1958) menjelaskan
bahwa kultur mempunyai karakteristik khusus. Karakter khusus
ini dapat memberikan gambaran pada kita tantang apa sebenarnya
makna kultir itu. Pertama, kultur adalah suatu yang general dan
spesifik sekaligus. General artinya setiap manusia didunia ini
memiliki kultur, dan spesifik berarti setiap kultur pada kelompok
masyarakat mana kultur itu berbeda. Kedua, kultur adalah suatu
yang dipelajari. Ketiga, kultur adalah suatu simbol. Dalam hal ini
simbol dapat dibentuk sesuatu yang verbal dan non-verbal, ada
juga yangberbentuk bahsa khusus yang hanya dapat diartikan
secara khusus atau pula bahkan tidak dapat diartikan ataupun
dijelaskan. Keempat, kultur dapat membentuk dan melengkapi
sesuatu yang alami. Kelima, kultur adalah sesuatu yang dilakukan
bersama-sama yang mejadi artibut bagi individu sebagai anggota
dari kelompok masyarakat. Keenam, kultur adalah sebuah model.
Artinya, kultur bukan kumpulan adat istiadat dan kepercayaan
yang tidak ada artinya sama sekali. Ketujuh, kultur adalah sesuatu
yang bersifat adaptif. Artinya, kultur merupakan sebuah populasi
untuk membangun hunbungan yang baik dengan lingkungan di
sekitarnya sehingga semua anggotanya melakukan wusaha
maksimal untuk bertahan hidup dan melanjutkan keturunan.

Dengan memahami karakteristik kultur masing-masing
kelompok, karakteristik konsep kultur tersebut dapat digunakan
sebagai proses belajar yang menuntut keterlibatan psikologis yang
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A. Problem Kemasyarakatan

84

1. Pengertian Problem atau Masalah

Masalah merupakan suatu kejadian atau gejala yang
tidak akan pernah terpisahkan dari kehidupan manusia
karena kehidupan manusia merupakan proses perjuangan
mengatasi masalah. Pada dasarnya keberhasilan mencapai
sukses dalam hidup adalah keberhasilan mengatasi masalah
dan sebaliknya kegagalan hidup adalah kegagalan
mengendalikan masalah yang dihadapi. Untuk dapat
menjalani hidup dengan berhasil maka manusia
membutuhkan kemampuan mengendalikan masalah
(problem management).

Kita lihat contoh sederhana berikut ini. Pada awalnya
manusia menghitung segala sesuatu secara manual. Dua
ditambah dua sama dengan empat. Mudah bagi kita untuk
menghitungnya. Tetapi coba Anda hitung tujuh puluh lima
ditambah seperempat dari seratus tiga puluh lima,
kemudian dikalikan dengan lima ratus empat puluh satu
lalu dibagi sembilan puluh. Sulit bukan menghitungnya
tanpa bantuan alat apa pun? Ini menjadi masalah bagi
manusia. Masalah ini menjadi tantangan bagi manusia.
Masalah ini pada akhirnya memberikan kesempatan kepada
manusia untuk bisa berkembang. Selanjutnya, terciptalah
sebuah alat yang kita kenal dengan kalkulator. Ternyata
kalkulator tidak begitu banyak membantu manusia
sehingga manusia masih memiliki masalah. Sekali lagi
masalah yang dihadapi manusia pada akhirnya membawa
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Negara multikultural merupakan sebutan yang sangat cocok
untuk Indonesia. Mengapa? Karena Indonesia memiliki
keragaman agama dan kepercayaan, suku, jumlah dan persebaran
pulau, bahasa, dan sejumlah keragaman lain. Keragaman itu
merupakan potensi dan keunikan yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang besar, tetapi keragaman dan
keunikan tersebut selama ini belum mendapatkan kesempatan
berkembang dan mengelola diri berdasar kearifan budaya dan
kemauan hidup berdampingan secara damai. Paradigma di bidang
pendidikan yang sangat sentralistik telah mengabaikan keragaman
yang menjadi kekayaan dan potensi yang dimiliki oleh bangsa ini.
Perkelahian, kerusuhan, permusuhan, yang berlatarbelakang etnis
dan budaya silih berganti terjadi di negara ini. Kondisi demikian
dapat menyebabkan disintegrasi bangsa bila tidak segera
mendapat penanganan yang serius.

Untuk mengembangkan pendidikan multikultural di
Indonesia, perlu mengetahui lebih dahulu makna atau pengertian
dari pendidikan multikultural, sejarah yang melatarbelakangi
kemunculan pendidikan multikultural, dan karakteristik
problematika multikultural Indonesia. Karena berangkat dari
pengertian dan mengetahui sejarah pendidikan multikultural,
maka dapat ditemukan petunjuk ke arah mana pengembangan
pendidikan multikultural dilakukan. Dengan mengetahui
karakteristik problematika multikultural di Indonesia kita dapat
memberikan solusi yang tepat dan dapat menjadi petunjuk guna
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BAB PENERAPAN PENDIDIKAN
MULTIKLTURAL PADA

TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN

A. Implementasi Pendidikan Multikultural Terintegrasi dengan
Mata Pelajaran

Pendidikan adalah suatu cara untuk membentuk
kepribadian peserta didik dalam penerapan nilai-nilai sosial
pada masyarakat yang nanti akan berguna sebagai bekal
peserta didik di masa yang akan datang. Pendidikan
multikultural sangat penting diterapkan guna meminimalisasi
dan mencegah terjadinya konflik. Melalui pendekatan
multikultural yang diberikan oleh guru dalam menyampaikan
pelajaran, peserta didik diberi pemahaman bahwa manusia
adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama
lain sehingga mampu mewujudkan keselarasan dalam hidup.

Pendidikan multikultural adalah sebuah pendekatan
pengajaran dan pembelajaran yang didasarkan atas nilai-nilai
demokratis yang mendorong berkembangnya pluralisme
budaya dalam hampir seluruh bentuk komprehensifnya.
Pendidikan multikultural merupakan sebuah komitmen untuk
meraih persamaan pendidikan, mengembangkan kurikulum
yang menumbuhkan pemahaman tentang kelompok-kelompok
etnik, dan memberangus praktik-praktik penindasan.

Secara luas, pendidikan multikultural itu mencakup
seluruh peserta didik tanpa membedakan kelompok-
kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, strata sosial,
dan agama. Selanjutnya, James Banks menjelaskan bahwa
pendidikan multikultural memiliki lima dimensi yang saling
berkaitan dan dapat membantu guru dalam
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BAB
PEMBELAJARAN

1 1 BERBASIS BUDAYA

A. Pengertian Pembelajaran Berbasis Budaya

Proses belajar dapat terjadi di mana dan kapan saja
sepanjang hayat. Sekolah merupakan salah satu tempat proses
belajar terjadi. Sekolah merupakan tempat kebudayaan, karena
pada dasarnya proses belajar merupakan proses pembudayaan.
Dalam hal ini, proses pembudayaan di sekolah adalah untuk
pencapaian akademik peserta didik, untuk membudayakan
sikap, pengetahuan, keterampilan, dan tradisi yang ada dalam
suatu komunitas budaya, serta untuk mengembangkan budaya
dalam suatu komunitas melalui pencapaian akademik peserta
didik.

Budaya menurut Tylor (1871) merupakan a complex whole
which includes knowledge, belief, art, law, morals, customs, and any
other capabilities and habits acquired by man as a member of society.

Sementara itu, ada lagi definisi yang menyatakan bahwa
budaya adalah pola utuh perilaku manusia dan produk yang
dihasilkannya yang membawa pola pikir, pola lisan, pola aksi,
dan artefak, dan sangat tergantung pada kemampuan
seseorang untuk belajar, untuk menyampaikan pengetahunnya
kepada generasi berikutnya melalui beragam alat, bahasa, dan
pola nalar. Kedua definisi tersebut menyatakan bahwa budaya
merupakan suatu kesatuan utuh yang menyeluruh, bahwa
budaya memiliki beragam aspek dan perwujudan, serta bahwa
budaya dipahami melalui suatu proses belajar.

Dengan demikian, belajar budaya merupakan proses
belajar satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh dari beragam
perwujudan yang dihasilkan dan atau berlaku dalam suatu
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